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Alhamdulillah rasa syukur patutlah pada kesempatan ini kami curahkan 

kehadirat Allah SWT, karena berkat Rahmat, Hidayah, dan Inayah-Nya, 

penulis dapat menyelesaikan Buku dengan judul “Pengungkapan Creating 

Shared Value (CSV) Konsep dan Implikasinya”.  

Tantangan mengelola bisnis di masa yang akan datang semakin kompleks. 

Kompleksnya tantangan tersebut disebabkan karena terbatasnya sumber 

daya alam, kerusakan lingkungan sebagai akibat dari eksplorasi dan 

eksploitasi penggunaan sumber daya alam yang tidak terkendali. Tugas 

perusahaan selanjutnya adalah untuk dapat memikirkan dan mengelola 

secara strategis kebutuhan masing-masing pemangku kepentingan agar 

membawa dampak baik terhadap reputasi dan kinerja perusahaan. 

Tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility 

(CSR), yang berdampak pada reputasi dan kinerja perusahaan, merupakan 

bentuk komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam 

pengembangan ekonomi yang berkelanjutan. Oleh karena itu maka 

perusahaan harus memperhatikan tanggung jawab sosial dan keseimbangan 

antara aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. 

Munculnya konsep CSR menurut Widjaya dan Pratama (2008) 

dikarenakan adanya ketidakpercayaan masyarakat terhadap perusahaan. 

Ketidakpercayaan tersebut tidak hanya kepada perseroan terbatas yang 

berbadan hukum atau tidak berbadan hukum, namun juga terhadap semua 

usaha. Masyarakat menuntut kepada perusahaan untuk lebih peduli kepada 

masalah-masalah yang terjadi pada komunitas mereka. Menunjukkan 
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kepedulian kepada masalah di sekitar perusahaan menjadi sesuatu hal yang 

sangat penting bagi keberlanjutan kegiatan perusahaan untuk menghindari 

risiko protes dari unsur masyarakat maupun pemerintah, sehingga 

perusahaan tetap memiliki legitimasi. 

CSV adalah sebuah konsep dalam strategi bisnis yang menekankan 

pentingnya memasukkan masalah dan kebutuhan sosial dalam perancangan 

strategi perusahaan. Konsep CSV didasari pada ide adanya hubungan 

interdependen antara bisnis dan kesejahteraan sosial. Porter dan Kramer 

mengatakan bahwa selama ini bisnis dan kesejahteraan sosial selalu 

ditempatkan berseberangan. Konsep CSV menawarkan suatu ide yang 

menempatkan masyarakat termasuk ke dalam pemangku kepentingan dan 

pemasok sebagai mitra, sesama subyek, sedangkan konsep CSR cenderung 

menempatkan pemangku kepentingan sebagai obyek. 

Buku ini bertujuan untuk mengetahui persepsi pemangku kepentingan 

atas implementasi CSV pada perusahaan non keuangan di Indonesia dengan 

melihat perbedaan konsep CSR dan CSV. Selain mengetahui persepsi 

pemangku kepentingan, analisis dan penelaahan ini juga bertujuan untuk 

menganalisis implementasi CSV pada perusahaan non keuangan di Indonesia 

yang diukur dengan tingkat pengungkapan CSV. Untuk mengetahui tingkat 

pengungkapan CSV pada perusahaan non keuangan di Indonesia, maka 

dilakukan konten analisis. Berdasarkan hasil temuan (Suripto, 2019) ini 

menunjukkan bahwa persepsi pemangku kepentingan internal dan eksternal 

“setuju” dengan konsep CSR dan “sangat setuju sekali” dengan konsep CSV.  

Hasil ini menunjukkan bahwa responden secara nyata menghendaki 

konsep CSV. Berdasarkan hasil temuan (Suripto, 2019) menunjukkan bahwa 

tingkat pengungkapan CSV pada perusahaan non keuangan di Indonesia 

berada pada tingkat “rendah”. Sementara itu, para pemangku kepentingan 
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menghendaki tingkat pengungkapan yang tinggi. Dengan demikian terjadi 

adanya legitimacy gap. Untuk mengurangi legitimacy gap, maka perusahaan 

perlu meningkatkan aktivitas CSV dan memperluas laporan keberlanjutan, 

guna mendapatkan legitimasi dan dukungan dari para pemangku kepentingan. 

Kehadiran buku ini tentunya dapat diselesaikan karena kontribusi dan 

bantuan dari semua pihak, oleh karena itu pada kesempatan ini penyusun 

menghaturkan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada semua pihak 

yang sudah banyak memberikan kontribusi dalam proses penyusunan buku 

ini. 

Sebagai insan yang penuh kekurangan dan kekhilafan, tentunya Buku ini 

masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu kritik dan saran dari semua 

pihak sangat kami harapkan. Akhirnya kami berharap semoga kehadiran buku 

ini bermanfaat bagi kita semua, Aamiin. 

 

 

 16 Agustus, 2022 

 

 

Penulis 

  



 

vi 

 

DAFTAR ISI 
 

KATA PENGANTAR ······················································································ iii 

DAFTAR ISI ································································································· vi 

BAB 1 PERAN STRATEGI TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN ··············· 1 

A. Tantangan Perusahaan di Masa yang Akan Datang ······························· 1 

B. Peta Konsep Tanggung Jawab Sosial Perusahaan ·································· 6 

C. Creating Shared Value Disejumlah Perusahaan Besar Dunia ··············· 12 

BAB 2 PERAN INTERNAL DAN EKSTERNAL PEMANGKU  

KEPENTINGAN PERUSAHAAN ······························································· 27 

A. Pengertian Pemangku Kepentingan ····················································· 27 

B. Jenis-Jenis Pemangku Kepentingan ······················································ 28 

C. Teori Pemangku Kepentingan ······························································ 29 

D. Peran dan Fungsi Pemangku Kepentingan ··········································· 42 

E. Pendekatan-Pendekatan Pemangku Kepentingan ······························· 48 

F. Hubungan Pemangku Kepentingan dengan Perusahaan ····················· 50 

BAB 3 KONSEP CREATING SHARED VALUE (CSV) ·········································· 53 

A. Pengertian Creating Shared Value (CSV) ·············································· 53 

B. Konsep Creating Shared Value (CSV) ···················································· 56 

C. Perbedaan Corporate Social Responsbility (CSR) dan  

Creating Shared Value (CSV) ································································· 58 

D. Elemen-Elemen dalam Creating Shared Value (CSV) ··························· 64 

E. Pengungkapan Creating Shared Value (CSV) ········································ 69 

BAB 4 SEJUMLAH KAJIAN TENTANG TANGGUNG JAWAB SOSIAL 

PERUSAHAAN DI BERBAGAI NEGARA ··················································· 73 

 



 

vii 

 

BAB 5 PENERAPAN CSV DAN PEMANGKU KEPENTINGAN  

PADA PERUSAHAAN ············································································· 83 

A. Faktor Internal dan Eksternal Pemangku Kepentingan  

pada Penerapan CSV ············································································ 83 

B. Konsep Penerapan CSV pada Perusahaan ············································ 87 

BAB 6 PENGUNGKAPAN CSV PADA PERUSAHAAN ····································· 101 

A. Pengungkapan CSV pada Laporan Perusahaan ·································· 101 

B. Pengungkapan CSV pada Aspek Bisnis, Sosial dan Lingkungan ·········· 103 

C. Tingkat Pengungkapan CSV pada Aspek Sosial··································· 105 

D. Tingkat Pengungkapan CSV pada Aspek Lingkungan ························· 108 

E. Pengembangan CSV pada Indikator Pengungkapan ·························· 111 

F. Pengembangan CSV pada Perusahaan Non Keuangan ······················ 112 

BAB 7 PENUTUP ······················································································· 115 

A. Kesimpulan ························································································· 115 

B. Saran Pandang ···················································································· 133 

DAFTAR PUSTAKA ···················································································· 135 

PROFIL PENULIS ······················································································· 150 

 

 

  



 

 

 

 
 

PERAN STRATEGI TANGGUNG JAWAB 

SOSIAL PERUSAHAAN 

 

A. TANTANGAN PERUSAHAAN DI MASA YANG AKAN DATANG 

Tantangan mengelola bisnis di masa yang akan datang semakin kompleks. 

Kompleksnya tantangan tersebut disebabkan karena terbatasnya sumber 

daya alam, kerusakan lingkungan sebagai akibat dari eksplorasi dan 

eksploitasi penggunaan sumber daya alam yang tidak terkendali (Mardikanto, 

2014). Berbagai masalah kerusakan lingkungan tersebut membuat 

diperlukannya model bisnis yang mampu mengubah cara pengelolaan sumbar 

daya tradisional, yang fokus pada pemanfaatan sumber daya alam sebesar-

besarnya, ke arah pengelolaan yang lebih ramah lingkungan. Pengelolaan 

model bisnis berwawasan lingkungan diharapkan dapat bermanfaat untuk 

pemangku kepentingan demi keberlangsungan perusahaan. 

Selain tantangan pengelolaan bisnis dan sumber daya alam, terdapat juga 

tantangan untuk memastikan bahwa perusahaan telah melakukan fungsi 

sosial dan bertanggung jawab kepada masyarakat. Perusahaan perlu 

memperhatikan kebutuhan dan tanggung jawab sosial kepada masyarakat 

yang secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi dan 
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PERAN INTERNAL DAN EKSTERNAL 

PEMANGKU KEPENTINGAN PERUSAHAAN 

 

A. PENGERTIAN PEMANGKU KEPENTINGAN 

Definisi pemangku kepentingan menurut Freeman (1984) adalah individu 

atau kelompok yang bisa mempengaruhi dan dipengaruhi oleh organisasi 

sebagai dampak dari aktivitas-aktivitasnya. Lawrence, et al (2005) 

berpendapat bahwa pemangku kepentingan adalah semua pihak yang 

mempengaruhi keberadaan perusahaan dan dipengaruhi oleh tindakan 

perusahaan. Chariri dan Ghazali (2007) mengatakan bahwa perusahaan 

bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri, 

namun harus memberikan manfaat bagi pemangku kepentingannya 

(shareholder, kreditor, konsumen, pemasok, pemerintah, masyarakat, analis, 

dan pihak lain). 

Mengacu pada pengertian pemangku kepentingan di atas, maka dapat 

ditarik suatu penjelasan bahwa perusahaan dalam melaksanakan aktivitasnya, 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Kelangsungan hidup 

perusahaan bergantung pada dukungan pemangku kepentingan dan 

dukungan tersebut harus dicari dan diupayakan melalui berbagai aktivitas 
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KONSEP CREATING SHARED VALUE (CSV) 

 

A. PENGERTIAN CREATING SHARED VALUE (CSV) 

Creating Shared Value (CSV) merupakan pengembangan dari konsep 

tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility atau CSR). 

Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Michael Porter dan Mark Kramer 

pada tahun 2006. Menurut Porter dan Kramer (2011), pengertian konsep CSV 

adalah “Policies and operating practices that enhance competitiveness of a 

company while simultaneously advancing the economic and social conditions 

in the communities in which it operates.” Berdasarkan definisi tersebut, dapat 

dijelaskan bahwa CSV memandang bahwa perusahaan perlu untuk 

berkompetisi dengan para pesaingnya, sekaligus menekankan bahwa 

kompetisi tersebut secara sehat dapat dimenangkan dengan cara 

mengupayakan peningkatan kondisi ekonomi dan sosial masyarakat. 

Konsep CSV didasari pada ide adanya hubungan interdependen antara 

bisnis dan kesejahteraan sosial. Porter mengkritik bahwa selama ini bisnis dan 

kesejahteraan sosial selalu ditempatkan berseberangan. Para pengusaha rela 

mengorbankan kesejahteraan sosial demi keuntungan semata, misalnya 

dengan melakukan proses produksi yang tidak memperhatikan lingkungan 
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SEJUMLAH KAJIAN TENTANG 

 TANGGUNG JAWAB SOSIAL  

PERUSAHAAN DI BERBAGAI NEGARA 

 
Beberapa analisis dan penelaahan terdahulu yang berkaitan dengan topik 

Creating Shared Value yang akan dijadikan rujukan pada analisis dan 

penelaahan ini. Dikarenakan analisis dan penelaahan mengenai CSV masih 

terbatas, maka analisis dan penelaahan terdahulu yang dijadikan rujukan 

merupakan kombinasi kajian empiris antara CSR dan CSV yang berkaitan 

dengan persepsi pemangku kepentingan dan tingkat pengungkapan atau 

pelaporan pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Berbagai analisis dan penelaahan terkait persepsi pemangku kepentingan 

terhadap praktik tanggung jawab sosial perusahaan menghasilkan kesimpulan 

yang beragam. Hal ini disebabkan oleh perbedaan posisi dari masing-masing 

pemangku kepentingan berbeda. Analisis dan penelaahan-analisis dan 

penelaahan tersebut menemukan bahwa perusahaan mempertimbangkan 

persepsi para pemangku kepentingan dalam melaksanakan CSR. Sebaliknya, 

tidak semua analisis dan penelaahan menghasilkan kesimpulan yang sama 

BAB  
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PENERAPAN CSV DAN PEMANGKU 

KEPENTINGAN PADA PERUSAHAAN 

 
A. FAKTOR INTERNAL DAN EKSTERNAL PEMANGKU KEPENTINGAN 

PADA PENERAPAN CSV  

Berdasarkan hasil temuan (Suripto, 2019) menunjukkan bahwa jumlah 

responden analisis dan penelaahan ini sebanyak 364. Mayoritas responden 

293 (80,49 %) berjenis kelamin Pria, berpendidikan S1 (44,51%), dengan 

pekerjaan sebagai karyawan (23,90%) dan memiliki masa kerja 10-15 tahun. 

Dalam analisis dan penelaahan ini ditemukan bahwa responden pria 

mempunyai persepsi CSR dan CSV lebih tinggi dibandingkan dengan 

responden wanita. Hal ini dapat dilihat dari total skor CSR untuk responden 

pria menunjukkan angka sebesar 47 dan skor CSV 70. Responden wanita 

mempunyai total skor persepsi CSR 45 dan CSV 68 (Grafik 4.1). Berdasarkan 

hasil temuan (Suripto, 2019) ini bertentangan dengan analisis dan penelaahan 

Grosser dan Jeremy (2005) yang menyatakan bahwa banyak wanita yang 

bekerja di bidang CSR, sehingga wanita lebih pro dengan adanya CSR. 

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Lamse et al (2008) dan Almeida 

et al (2015). Menurut Lamse et al (2008), wanita lebih mementingkan 
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PENGUNGKAPAN CSV PADA PERUSAHAAN 

 

A. PENGUNGKAPAN CSV PADA LAPORAN PERUSAHAAN 

Berdasarkan hasil temuan (Suripto, 2019), menunjukkan bahwa rata-rata 

tingkat pengungkapan CSV pada sustainability report, annual report dan 

website perusahaan sebesar 10.494, dengan persentase 23,76 %. Persentase 

pengungkapan berada pada range 0-33,33%, berarti pengungkapan CSV pada 

ketiga laporan tersebut menunjukkan tingkat“ Rendah”. Pengungkapan CSV 

pada ketiga laporan tersebut rendah, karena kemungkinan adanya gap. Gap 

yang dimaksud adalah informasi CSV yang diungkap hanya sepersekian 

persen dari semua kegiatan CSV yang dilakukan oleh perusahaan non 

keuangan yang menjadi obyek analisis dan penelaahan. Informasi CSV yang 

diungkapkan oleh perusahaan tidak menjamin bahwa informasi tersebut 

menggambarkan semua kegiatan CSV yang telah dilakukan. Selain adanya 

Gap, diduga ada alasan lain mengenai rendahnya tingkat pengungkapan CSV. 

Alasan tersebut antara lain perusahaan tidak mengungkapkan semua aktivitas 

CSV dengan pertimbangan karena kondisi keuangan perusahaan, sehingga 

jika pengungkapan dilakukan akan berdampak negatif bagi perusahaan. 

BAB  
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PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan dan pembahasan dalam buku ini, setidaknya 

terdapat beberapa poin penting sekaligus menjadi perhatian utama, 

diantaranya: 

1. Persepsi pemangku kepentingan internal dan eksternal terhadap 

implementasi CSV pada perusahaan non keuangan di Indonesia. 

Dari data hasil pendistribusian kuesioner kepada para responden, maka 

dapat disimpulkan bahwa persepsi responden, dilihat dari jenis kelamin, usia, 

pendidikan, masa kerja dan jabatan menunjukkan bahwa responden 

mempunyai persepsi CSV lebih tinggi dibandingkan CSR. Berdasarkan hasil 

temuan (Suripto, 2019) ini juga menunjukkan bahwa persepsi responden 

“Setuju” dengan konsep CSR dan “Sangat Setuju Sekali” dengan konsep CSV. 

Temuan hasil pendistribusian kuesioner ini diperkuat dengan ungkapan 

mendalam dengan para informan. Dari 17 Informan-informan yang 

diungkapkan dalam analisis dan penelaahan ini, 7 informan mempunyai 

persepsi CSR dan 14 mempunyai persepsi CSV. Sedangkan 3 informan 

mempunyai persepsi CSR dan CSV. Dengan demikian hasil ungkapan para 

BAB  
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